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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian herba Suruhan (Peperomia pellucida L. Kunth) yang 

diperoleh dari Desa Paris, Kecamatan Mootilango dan Kabupaten Gorontalo, 

Provinsi Gorontalo dapat hasil penelitian standarisasi parameter spesifik sebagai 

berikut : 

1. Ekstrak metanol pada uji organoleptik bentuk ekstrak kental, warnak coklat 

kehitaman, rasa sepat, dan bau khas. kelarutan dalam aquades yaitu 14,97% 

standar deviasi ± 0,337 senyawa yang terlarut dalam n-heksan 11,71 % standar 

deviasi ± 0,114 dan senyawa yang terlarut dalam etil asetat 11,12% standar 

deviasi ± 0,484. Hasil skrining fitokimia positif mengandung flavonoid, 

alkaloid, saponin dan steroid. 

2. Ekstrak n-heksan pada uji organoleptik bentuk ekstrak kental, warna hijau 

kehitaman,  rasa sepat, dan bau khas. Kelarutan dalam pelarut N-Heksan 

18,081% standar deviasi ± 4,576 lebih banyak dibandingkan senyawa yang 

terlarut dalam aquades 2,44% standar deviasi ± 0,110 dan etil asetat 13,84% 

standar deviasi ± 0,346. Hasil skrining fitokimia positif mengandung senyawa 

flavonoid, saponin, dan steroid. 

3. Ekstrak etil asetat pada uji organoleptik bentuk ekstrak kental, warnak coklat 

kehitaman, rasa sepat, dan bau khas. kelarutan dalam aquades yaitu 11,99%  

standar deviasi ± 0,807, berbeda dengan Senyawa Ekstrak etil asetat Terlarut 

dalam n-heksan 0,43% standar deviasi ± 0,238, dan senyawa yang terlarut 

dalam etil asetat 0,68% standar deviasi ± 0,060. Hasil skrining fitokimia positif 

mengandung flavonoid, alkaloid, saponin dan steroid. 

4. Kadar flavonoid total ekstrak metanol 0,80%, ekstrak n-heksan 1,46%, dan 

ekstrak etil asetat 1,15%. 
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1.2 Saran 

Perlu dilakukan  penelitian lanjutan uji penetapan parameter standarisasi 

spesifik dan non spesifik ekstrak n-heksan, ekstrak etil asetat, dan ekstrak metanol 

herba suruhan (Peperomia pellucida L. Kunth) untuk uji bobot jenis, kadar air, 

kadar abu, susut pengeringan, uji cemaran logam, melakukan identifikasi dengan 

Kromatografi Lapis Tipis (KLT), analisis kadar pada senyawa aktif (alkaloid, 

saponin, steroid, dll), serta uji toksisitas. 
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